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Melaksanakan kegiatan aksi perubahan dan aktualisasi substansi mata Pelatihan 
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3. Aksi perubahan yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi penyelesaian 

permasalahan organisasi. 

4. Rencana tindak lanjut aksi perubahan didukung oleh mentor, diinformasikan 
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5. Mampu melaksanakan seluruh strategi pengembangan kompetensi untuk 
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diikuti. 
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Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut; 

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu 

 

Melaksanakan kegiatan aksi perubahan dan aktualisasi substansi mata 
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penjelasan sebagai berikut: 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya serta kesehatan dan kesempatan sehingga 

saya selaku peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKA) Angkatan XIII 

T.A. 2025 dapat membuat Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) yang berjudul 

SCORING SIAP-BRO PENGEMBANGAN SISTEM PEMBINAAN ROHANI DAN 

MENTAL PADA SISTEM APLIKASI BIMBINGAN ROHANI ONLINE (SIAPï 

BRO) DI BAG BINSIS PUSDIKMIN LEMDIKLAT POLRI Maksud dari 

penyusunan laporan hasil aksi perubahan ini adalah untuk memenuhi kewajiban 

penulis selaku peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKA) Angkatan XIII 

T.A. 2025. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa seluruh rangkaian kegiatan dalam 

pembuatan laporan hasil aksi perubahan ini tidak lepas dari bantuan berbagai 

pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yang telah memberikan 

arahan, bimbingan serta doa kepada penulis sehingga rencana aksi perubahan ini 

dapat berjalan dengan lancar. Maka melalui kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang 

setingi-tingginya kepada : 

 

1. Bapak Komisaris Besar Polisi Ruli Agus Pramono, S.I.K selaku Kepala 

Pusat Pendidikan Adminstrasi Polri (Kapusdikmin) Lemdiklat Polri; 

2.  Ibu AKBP Henny Purwanty, S.Ik., M.Si selaku Wakapusdikmin Lemdiklat 

Polri; 

3. Ibu AKBP ENDANG SRIYANI, SH., MAP. selaku mentor dan juga selaku 

Kabag Binsis yang telah banyak memberikan bimbingan, masukan dan 

dukungan moril kepada penulis; 

4.  AKBP Fitri Syofiani, SH., MMPd selaku Kepala Bagian Pendidikan dan 

Pelatihan di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

5. Bapak AKBP Rachmat K, SS., SH., MH., M.AP selaku Kepala Bagian 

Tenaga Pendidik di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

6. Bapak Pembina Nolik Dwi Atmono, SE., ME selaku Coach yang dengan sabar 

dan teliti memberi Bimbingan selama mengikuti Pendidikan PKA di 

Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

7. Seluruh Personil personel Pusdikmin Lemdiklat Polri, yang selalu 
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memberikan semangat dan dukungan agar penulis mampu menyelesaikan 

materi rencana aksi perubahan ini. 

8. Bapak/Ibu seluruh peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKA) 

Angkatan XIII TA. 2025, penulis ucapkan terima kasih atas dukungan dan 

berbagi pengalaman yang diberikan sehingga Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP) dapat selesai dengan lancar; 

9.   Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan baik 

moril maupun spiritual sehingga Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAAP) ini 

selesai dengan tepat waktu. Laporan Hasil  Aksi Perubahan masih jauh 

dari kesempurnaan, namun demikian diharapkan dapat bermanfaat bagi 

Lembaga khususnya di Bag Binsis Pusdikmin. Akhirnya dengan 

mengucapkan Alhamdulillah dan semoga aksi perubahan ini berguna dan 

bermanfaat bagi kita semua, Aaaamiiinn. 

 
                                                                Bandung,    September 2025 

 ACTION LEADER 

 
 
 

                                     MUHAMMAD ICHWAN, SS., MPd 
                                        NOSIS 20250507022119
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

1. Deskripsi Umum  

Pusat Pendidikan Administrasi Lemdiklat Polri (Pusdikmin Lemdiklat 

Polri) merupakan unsur pendukung sebagai pelaksana pendidikan 

pembentuSkan dan pengembangan yang berada di bawah Kapolri yang 

mempunyai tugas untuk merencanakan, mengembangkan dan 

menyelenggarakan fungsi pendidikan pembentukan dan pengembangan 

berdasarkan jenis pendidikan Polri yang meliputi pendidikan profesi, 

manajerial (kepemimpinan), akademis, dan vokasi serta mengelola 

komponen pendidikan di lingkungan Lemdiklat Polri. Seiring dengan visi 

Pusdikmin yakni terwujudnya hasil didik yang unggul dalam prestasi, 

teladan dalam bersikap, berkarakter, berwawasan lingkungan menuju 

Polri yang dicintai masyarakat,  

Berdasarkan Peraturan Kapusdikmin Nomor 1 tahun 2023 tentang 

Susunan Organisasi danTata Kerja (SOTK) Pusat Pendidikan 

Administrasi Lemdiklat Polri. Pusat Pendidikan Administrasi Lemdiklat 

Polri merupakan unsur pelaksana pada Lembaga Pendidikan Polri, yang 

bertugas menyelenggarakan bidang Pendidikan dan Pelatihan di 

lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia yang meliputi 

Dikbangspes baik Pamen/ PNS Gol. IV, Inspektur/ PNS Golongan III, 

Bintara / PNS Golongan II, Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tk. 

II, Pelatihan Kepemimpinan Administrastor (PKA), Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKA) serta Diklatsar CPNS golongan II dan 

III. Pusdikmin Lemdiklat Polri mempunyai visi yaitu terwujudnya hasil 

didik yang unggul dalam prestasi, teladan dalam bersikap, berkarakter, 

betrwawasan lingkungan menuju Polri yang dicintai masyarakat. 

Misi dari Pusdikmin Lemdiklat Polri adalah : 

1. Menyelenggarakan program pendidikan bidang pembinaan dan 

program pendidikan lainnya sesuai dengan kebijaksanaan pimpinan. 

2. Memberdayakan semua komponen pendidikan dalam rangka 

mengoptimalkan hasil didik. 
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3. Mengkaji dan mengembangkan penyelenggaraan pendidikan bidang 

pembinaan yang dapat mendukung pelaksanaan tugas-tugas 

operasional kepolisian. 

4. Mengembangkan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan 

pendidikan dan latihan bidang pembinaan. 

5. Menciptakan perasaan aman dan nyaman dalam pelaksanaan 

pendidikan dan pelatihan. 

Pusdikmin Lemdiklat Polri dipimpin oleh Kepala Pusat Pendidikan Administrasi 

(Kapusdikmin) yang bertanggung jawab kepada Kalemdiklat, dan dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Kapusdikmin. Dalam hal 

program pendidikan dan latihan, Pusdikmin berada di bawah koordinasi Kepala 

Lembaga Pendidikan Kepolisian (Kalemdiklat) selaku pembina teknis 

pendidikan. 

Struktur organisasi 

Berdasarkan uraian di atas, maka struktur organisasi Pusdikmin Lemdiklat Polri 

adalah sebagai berikut: 

 
 

 

Gambar 1. 1 struktur organisasi 

Dari struktur organisasi di atas, Action Leader dalam pelaksanaan tugasnya 

sehari hari menduduki jabatan sebagai Kasubbag Binplinsis berada dibawah 

dan bertanggun jawab kepada Kabag Binsis. Kasubbag Binplinsis mempunyai 

tugas yaitu: 
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1. Menyusun program kegiatan dan pengasuhan yang meliputi 

penegakan tata tertib dan disiplin. 

2. Melaksanakan pengawasan pembinaan dalam kehidupan siswa 

khususnya dalam upaya pembinaan disiplin dan tata tertib. 

3. Menyelenggarakan pelaksanaan kegiatan binrohtal siswa di luar jam 

Pelajaran dan kesjas siswa. 

Dalam pelaksanaan tugas Kasubbag Binplinsis di bantu oleh 4 (empat) 

Paur yaitu Paur Binplinsis, Paur Binrohtal, Paur Kesjas dan Paur 

Konseling. 

Di dalam menjalan tugas sehari-hari Kasubbag Binplinsis selaku Action 

Leader menemukan permasalahan sebagai berikut: 

Sampai dengan saat ini proses penyelenggaraan Pembinaan Bimbingan 

Rohani masih di lakukan secara manual atau klasikal , sedangkan era 

digitalisasi tidak terbendung lagi merambah keseluruh sistem kerja di unit 

satker Pusdikmin Lemdiklat Polri . 

Belum adanya sistem aplikasi scoring awal bagi serdik secara Online 

berakibat pada kurang ketertarikannya kepada kegiatan Pembinaan 

Binrohtal. Hal tersebut berdampak pada minimnya pengetahuan, animo, 

serta minat pada giat bimbingan rohani di Pusdikmin Lemdiklat Polri. 

 Kasubbag Binplinsis Bag Binsis tidak dapat mengakomodir 

permasalahan dalam bimbingan Rohani dikarenakan Pusdikmin 

Lemdiklat Polri tidak memiliki aplikasi berbasis Website dalam scoring 

awal bagi peserta didik khususnya sebagai penjajagan atau suvei 

pembinaan kerohanian serdik , fungsi Kasubbag Binplinsis di Bag Binsis 

hanya melakukan pembinaan Rohani secara manual (Ceramah Klasikal) 

saja tanpa memiliki terapan awal penjajagan pembinaan rohani secara 

Online. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka di lakukan 

diagnosa permasalahan Kondisi saat ini yaitu :  

1) Dalam melaksanakan tugasnya pada Subbag Binplinsis masih 

menggunakan metode Klasikal/konvensional dan belum adanya 

digitalisasi dalam pembinaan Rohani. 

Selama tahun 2025 yang sedang berjalan, Pusdikmin Lemdiklat Polri 

telah menyelenggarakan Pendidikan pengembangan Spesialisasi 

sebanyak tiga gelombang Pendidikan.Sampai dengan saat ini 
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tercatat 510 peserta didik yang telah menyelesaikan Pendidikan di 

Pusdikmin Lemdiklat polri terdiri dari : 

 

TAHUN 2025 

DIKBANGSPE

S  

GEL I 
17 Januari ï 14 

Februari 
180 Serdik  

GEL II 
19 Februari - 20 

Maret 
180 Serdik  

GEL III  14 April - 14 Mei 150 Serdik  

Jumlah  510 Serdik  

 

Selama pelaksanaan Pendidikan peserta didik diwajibkan mengikuti 

pembinaan rohani. Hal ini dilakukan dalam kaitannya penilaian sikap 

mental peserta didik yang diantaranya dengan penilaian kegiatan 

keagamaan. 

Pelaksanaan pembinaan rohani dan mental diPusdikmin Lemdiklat 

Polri selama ini masih dengan metode konvensional tatap muka dan 

dalam pelaksanaan pengambilan keaktifanpun masih belum ada 

system yang digunakan. Apabila kegiatan pembinaan rohani ini tidak 

dilaksankan maka akan berdampak pada penilaian Mental sikap 

perilaku yang tidak akurat karena hanya berdasarka pada 

pengamatan dan tidak ada bukti akademis, ini dibuktikan dengan 

beberapa dokumentasi berikut: 
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Gambar 1. 2 Pelaksanaan Pembinaan rohani secara Klasikal 
Konvensional 

 

2) Belum adanya system Scoring data awal pengetahuan keagamaan 

secara akademis bagi pesrta didik yang terintegrasi diPusdikmin 

Lemdiklat Polri sebagai data penilaian mental bagi peserta didik.  

Dalam pengambilan nilai Moral yang yang salah satu unsurnya 

adalah penilaian Keimanan, bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa 

selain hanya dinilai dari segi ketaatan beribadah ternyata belum ada 

standar pemahaman awal tentang muatan keagamaan secara 

akademis, sehingga masih bersifat persangkaan dan tidak terukur. 

Ini dibuktikan dengan data nilai dalam kurun sampel tahun 2003, 

2024 dan tahun berjalan 2025 dengan cara langsung tembak 

(perkiraan) sehingga kurang objektif bahkan cenderung mana suka. 

Adapu data nilai sebagai berikut : 
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Gambar 1. 3 Penilaian mental siswa dengan berdasarkan pengamatan,  

belum dengan hasil nilai akademis 

 
Dasar hukum standar penilaian mental diPusdikmin Lemdiklat Polri 

mengacu pada Peraturan Kepala Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan Polri (Perkal) Nomor 2 Tahun 2017 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Peraturan ini menetapkan standar penilaian yang mencakup aspek 

akademik, mental-kepribadian, dan kesehatan untuk mengukur 

pencapaian peserta didik. 

Standar penilaian mental di Pusdikmin Lemdiklat Polri mencakup 

berbagai aspek untuk mengukur kualitas mental dan kepribadian 

peserta didik. Aspek-aspek ini dinilai melalui berbagai metode, 

termasuk tes tertulis, wawancara, observasi, dan pengamatan kinerja 

peserta didik. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

peserta didik memiliki mental dan moral yang baik, serta mampu 

mengamalkan nilai-nilai Bhayangkara.  
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Aspek Penilaian Mental sbb: 

a)  Sikap dan Tata Nilai: 

Aspek ini mencakup pengamalan nilai-nilai luhur sebagai insan 

Bhayangkara, seperti ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

moral, etika, kepribadian yang baik, nasionalisme, kepekaan sosial, 

dan penghargaan terhadap keberagaman.  

b)  Mental Ideologi: 

Penilaian ini mencakup pemahaman dan pengamalan terhadap 

ideologi Pancasila dan UUD 1945, serta sikap terhadap agama dan 

ideologi lain.  

c)  Mental Kejuangan: 

Penilaian ini mencakup semangat juang, daya juang, dan loyalitas 

terhadap tugas-tugas kepolisian  

d)  Mental Spiritual: 

Penilaian ini mencakup ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

serta pengamalan nilai-nilai agama dan spiritualitas dalam kehidupan 

sehari-harI.  

Metode Penilaian sbb: 

a)  Tes Tertulis: 

Digunakan untuk mengukur pengetahuan, pemahaman, dan 

wawasan calon anggota Polri terkait berbagai aspek penilaian. 

b)  Wawancara: 

Digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai sikap, motivasi, 

pandangan, dan kepribadian calon anggota Polri, menurut E-Library 

Lemdiklat Polri.  

c)  Observasi: 

Dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku, sikap, dan 

interaksi sosial calon anggota Polri dalam berbagai situasi, menurut 

E-Library Lemdiklat Polri.  
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d)  Pengamatan Kinerja: 

Dilakukan untuk menilai kemampuan dan kinerja calon anggota Polri 

dalam melaksanakan tugas-tugas kepolisian. 

e)  Angket: 

Digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait berbagai 

aspek penilaian mental dan kepribadian. 

Klasifikasi Penilaian: 

Baik Sekali (A): 85-100. 

Baik (B): 75-84. 

Cukup (C): 65-74. 

 Kurang (D): 55-64 

3) Masih banyak terdapat peserta didik yang enggan melaksanakan 

konseling atau konsultasi permasalahan pribadi maupun keluarga 

dikarenakan malu diketahui identitasnya oleh peserta lain pada saat 

klasikal pelaksanaan Binrohtal secara klasikal. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, para peserta didik tidak semuanya 

memiliki latar belakang yang aman dari permasalahan keluarga, 

sosial baik dilingkungan kerja maupun dilingkungan tempat mereka 

tinggal. Keadaan seperti ini menimbulkan sikap dan perilaku yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku selama melaksanakan 

Pendidikan. Masalah - masalah tersebut enggan mereka sampaikan 

dalam konsultasi agama ataupun konsultasi (Konseling) di bag 

Binplinsis yg terdapat bagian pembinaan bagi peserta didik yang 

memiliki masalah, baik permasalahan keagamaan maupun sosial 

masyarakat. Hal ini terbukti dengan hasil laporan kegiatan konseling 

sbb :  
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Tabel 1. 1 Data konsultasi 

NO 
TAHUN 

DIK 
PERMASALAHAN JUMLAH 

KASUS 
KET 

1 

Serdik 
Tahun 
2025  

¶ Subyek adalah seorang 

laki laki berperawakan 

tinggi besar 

menggunakan Pakaian 

Dinas Lapangan warna 

cokelat polri dengan 

atribut lengkap 

berpangkat Serdik 

Kesekretariatan Saat 

berbicara suaranya 

terdengar jelas, intonasi 

suara terbata bata dan 

ekspresinya sesuai 

dengan topik yang 

sedang dibicarakan. 

Pada saat berbicara 

mampu menjaga kontak 

mata dengan lawan 

bicaranya. Saat 

wawancara subyek 

mendeskripsikan 

pengalaman-

pengalaman tugasnya 

dan kehidupan 

pribadinya. 

¶ Subyek saat ini tercatat 

sebagai anggota Polri di 

Polres Buton Utara 

Pusdikmin Sultra sejak 

tahun 1999. Di fungsi 

2 

KASUS 
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Urkeu Polres Buton 

Utara sebagai Bamin 

sejak penempatan 

pertama. Subyek 

berumur 45 Tahun 

sudah menikah, 1 istri, 

mempunyai 3 Anak, 

anak Pertama sudah 

menjadi anggota TNI 

AU di Buton Utara, anak 

ke 2 di SMU dan Anak 

ke 3 di Buton Utara . 

2 
Serdik 
Tahun 
2024 

- N I h I l -  
0 

3 
Serdik 
Tahun 
2023 

- N I h I l  -  
0 

 

Berdasarkan hasil diagnosa organisasi, maka area organisasi Kasubbag 

Binplinsis Pusdikmin Lemdiklat Polri yang bermasalah adalah pada masih 

menggunakan metode Bimbingan Rohani dan mental secara manual dan 

klasikal di era digital seperti sekarang ini.  

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan suatu aplikasi yang 

memungkinkan Kasubbag Binplinsis Bag Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri 

supaya mampu mengukur pengetahuan serdik dengan scoring awal secara 

Aplikatif bagi peserta didik yang ada di Pusdikmin Lemdiklat Polri secara 

Online, yaitu suatu inovasi dalam Bimbingan Rohani di Pusdikmin Lemdiklat 

Polri melalui system Apliakasi Pembinaan Rohan. 

Pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan akan dilakukan dengan menempuh 

tahapan-tahapan berupa pembentukan kelompok kerja/Tim Efektif, 

pembahasan dan koordinasi dengan para Pemangku Kepentingan, 

pembentukan kesepakatan dengan para Pemangku Kepentingan dan 

pemetaan masalah. 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dapat digambarkan permasalahan 

dan kondisi yang diharapkan untuk mempermudah dalam mengkompulir data, 

adalah sebagai berikut : 

TABEL 1. 2. KONDISI SAAT INI DAN KONDISI YANG DIHARAPKAN 

No Kondisi saat ini Kondisi yang diharapkan 

1 
Dalam melaksanakan 

tugasnya Kasubbag 

Binplinsis masih 

menggunakan metode 

Klasikal/konvensional dan 

belum adanya digitalisasi 

dalam pembinaan Rohani. 

Adanya sitem dalam 

pembinaan peserta didik yang 

tertata dan tersimpan dengan 

rapih, baik bersifat manual 

maupun digital, konvensional 

maupun aplikatif. 

2 Belum adanya system 

Scoring data awal 

pengetahuan keagamaan 

secara akademis bagi 

pesrta didik yang 

terintegrasi diPusdikmin 

Lemdiklat Polri sebagai 

data penilaian mental bagi 

peserta didik. 

Adanya Sistem scoring data 

awal pengetahuan peserta 

didik dg hasil akademis yang 

terintegrasi diPusdikmin 

Lemdiklat Polri dalam penilaian 

Mental Sikap dan Perilaku bagi 

perserta didik 

3 Masih terdapat peserta 

didik yang enggan 

berkonsultasi dan bertanya 

perihal keagamaan atau 

kerohanian dikarenakan 

malu diketahui identitasnya 

oleh peserta lain pada saat 

klasikal pelaksanaan 

Binrohtal secara klasikal.. 

Terpenuhinya kebutuhan 

Serdik akan layanan konsultasi 

kerohanian dan bimbingan atas 

permasalahan keagamaan 

tanpa khawatir identitasnya 

diketahui orang lain 
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Dari isu strategis tersebut, tentunya ada isu prioritas yang harus dikerjakan dan 

diselesaikan segera dan merujuk pada penentuan prioritas sesuai dengan 

metode USG (Urgency, Seriousness dan Growth). 

Metode USG adalah salah satu cara untuk menyusun urutan prioritas isu yang 

harus diselesaikan.  

Cara menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dengan 

menentukan skala nilai 1 - 5. Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan 

isu prioritas 

Metode USG dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Urgency, yaitu dilihat seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas 

dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu 

tersebut untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi.  

2. Seriousness, atau seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang 

menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-

masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan.  

3. Growth, artinya seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut 

menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan 

makin memburuk kalau dibiarkan. 

Diagnosa permasalahan dalam penyelenggaraan kegiatan Sub Bagian 

Pembinaan Disiplin Siswa yang dilakukan dengan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

TABEL 1. 3. ANALISA USG PRIORITAS MASALAH 

No Permasalahan U S G Jumlah Ranking 

1 
Belum optimalnya system kehadiran 

siswa dalam giat pembinaan rohani 

peserta didik diBag Binsis Pusdikmin 

Lemdiklat Plri  

4 5 4 13 III 

2 Belum adanya system Scoring data 

awal pengetahuan pesrta didik yang 

terintegrasi diPusdikmin Lemdiklat 

5 5 5 15 I 
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Polri dalam penilaian Mental Sikap 

dan Perilaku serdik sebagai dasar 

penilaian mental bagi peserta didik.. 

3 Masih adanya peserta didik dan 

Personel yang enggan berkonsultasi 

dan bertanya perihal keagamaan 

atau kerohanian dikarenakan malu 

diketahui identitasnya oleh peserta 

lain pada saat klasikal pelaksanaan 

Binrohtal secara klasikal 

5 4 5 14 II 

 

Keterangan nilai: 

1. Sangat kecil 

2. Kecil 

3. Sedang 

4. Besar 

5. Sangat besar  

 

Berdasarkan Teknik analisis isu menggunakan USG di dapat isu prioritas yang 

ada di Subbag Binplinsis Bag Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri adalah ñBelum 

Adanya Sistem Scoring Data Awal Pengetahuan Keagamaan Peserta Didik 

Yang Terintegrasi di Bag Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri Dalam 

Penilaian Sikap Dan Perilaku Serdik Sebagai Dasar Penilaian Mentalò.  

2. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari Aksi Perubahan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Jangka Pendek Tahap Off Campus 

Terkumpulnya data awal pengetahuan melalui scoring awal 

pengetahuan Serdik sebagai dasar penilaian mental dan sikap 

perilaku dalam pembinaan serta penilaian peserta didik secara cepat, 

akurat dan efisien dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

a.  Terwujudnya Sistem Aplikasi Scoring data awal pengetahuan 

keagamaan serdik di Pusdikmin Polri; 

b.  Tersusunnya manual book Sistem Aplikasi scoring data awal 

pengetahuan keagamaan dalam pembinaan siswa; 
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c.  Tersusunnya laporan penggunaan Pengembangan aplikasi 

Scoring SIAP-BRO periode bulan Juli s.d September 2025. 

d. Terwujudnya SOP penggunaan aplikasi Scoring SIAP-BRO. 

 

2. Tujuan Jangka Menengah (Tahap Pasca Pelatihan ) 

a. Melakukan pengembangan aplikasi dengan menampilkan fitur-

fitur baru di aplikasi SIAP-BRO. 

b. Melaksanakan pemeliharaan rutin aplikasi Scoring SIAP-BRO 

c. Tersusunnya laporan penggunaan Scoring SIAP-BRO. 

3. Tujuan Jangka Panjang 

a. Menghubungkan Aplikasi Scoring SIP-BRO dengan sistem lain 

yang ada di Pusdikmin Lemdiklat Polri. 

b.  Memastikan aplikasi Scoring SIAP-BRO mudah diakses oleh 

siswa pengembangan maupun kepemimpinan. 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan  

Kegiatan Aksi perubahan berupa Scoring data Awal pengetahuan 

keagamaan pada Sistem aplikasi SIAP-BRO ini sejalan dengan program 

Asta Cita. Dalam dokumen Asta Cita yang diinisiasi oleh Presiden RI 

selaku pimpinan negara, menekankan visi digitalisasi sebagai pilar 

utama untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan memperkuat 

ketahanan nasional. Pemerintah berkomitmen untuk mengakselerasi 

digitalisasi di berbagai sektor dengan tujuan memperluas akses teknologi 

digital bagi masyarakat, mendorong ekonomi digital, serta menciptakan 

ekosistem yang inklusif dan kompetitif di tingkat nasional dan global. 

Berikut ini sejumlah hal yang terkait dengan "digitalisasi" dalam dokumen 

visi - misi - program tersebut, yang termaktub dalam beberapa poin 

Program Prioritas dan Misi Asta Cita. 

Bagian 17 Program Prioritas 

1. Reformasi politik, hukum, dan birokrasi 

 Digitalisasi dengan satu data terpadu dipastikan akan sangat membantu 

efisiensi dan kesatuan pengelolaan, serta menghindari dari resiko 

korupsi dan penyalahgunaan narkoba dikarenakan pengawasan 

perencanaan yang terstandar. 
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2. Penguatan pendidikan, sains dan teknologi, serta digitalisasi untuk 

itu, kebijakan pemerintah dalam berinvestasi yang mendukung 

pendidikan, sains dan teknologi, serta digitalisasi merupakan suatu 

keharusan dalam kemandirian bangsa. 

Bagian 8 Misi Asta Cita 

Asta Cita #4: Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), 

sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan 

gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang 

disabilitas 

 Penguatan Sistem Peningkatan Kualitas SDM. Meningkatkan kerja 

sama antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan pihak industri guna 

peningkatan pemanfaatan digital dan teknologi. 

 Hal ini akan Mendorong tuntutan pendidikan SDM yang membantu 

peningkatan literasi digital pada berbagai tingkat pendidikan untuk 

mendukung digitalisasi ekonomi. 

Sebagai pejabat administrator, action leader harus menerapkan program 

kerja yang selaras dengan kebijakan pemerintah guna mendukung 

program asta cita melalui Digitalisasi administrasi pemerintahan. Aksi 

perubahan yang dilakukan action leader mengubah bentuk administrasi 

pembinaan siswa yang sebelumnya berbentuk manual menjadi digital 

dengan mengembangkan Sistem Aplikasi Bimbingan Rohani Online 

(SIAP-BRO) dalam scoring data awal pengetahuan serdik. Inovasi ini 

memudahkan pelaporan administrasdalam penilaian siswa menjadi lebih 

mudah dan cepat. 

Berdasarkan tujuan tersebut diatas maka manfaat aksi perubahan ini 

adalah Sebagai berikut: 

1. Manfaat internal 

a. Memudahkan pengumpulan data administrasi penilaian dalam 

pembinaan peserta didik khususnya administrasi Binrohtal yang 

merupakan unsur dari penilaian mental sikap perilaku peserta 

didik; 

b. Memudahkan staf binplin dalam proses pengadministrasian 

data penilaian peserta didik karena pengolahan dilakukan oleh 

sistem. 
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c. Memudahkan Staf Binplin dalam proses penginputan data nila 

serdik; 

d. Memudahkan stakeholder internal untuk memantau secara 

realtime proses dan laporan pembinaan siswa; 

e. Mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan administrasi 

pembinaan peserta didik (paperless) Kemudahan penyampaian 

informasi kesiswaan kepada siswa kapanpun dan dimanapun 

siswa berada (realtime); 

f.  Memudahkan pelaporan administrasi pembinaan siswa berupa 

penilaian mental sikap perilaku; 

2. Manfaat eksternal 

a. Memberikan kemudahan memperoleh informasi dan pelayanan 

administrasi siswa bagi sub bagian jika dibutuhkan; 

b. Mempercepat proses kelengkapan administrasi pembinaan 

peserta didik. 

c. Memberikan rasa aman dan nyaman kepada siswa dalam 

evaluasi hasil belajar siswa. 

d. Menambah pengetahuan peserta didik akan pengetahuan 

keagamaan. 

e. Memberikan kemudahan dalam pelayanan dalam belajar dan 

memberikan solusi permasalahan yang dihadapi  

B. Inovasi Dan Output Aksi Perubahan  

1. Inovasi  

Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka inovasi aksi perubahan yang 

dilakukan adalah inovasi tehnologi berupa Pengembangan Sistem 

Aplikasi Bimbingan Rohani Online (SIAP-BRO) di Bagian Pembinaan 

Siswa Pusdikmin Lemdiklat Polri dapat di rumuskan dengan bentuk 

Inovasi yang dilakukan berupa membuat Pengembangan Sistem Aplikasi 

Bimbingan Rohani Online (SIAP-BRO) di Bagian Pembinaan Siswa 

Pusdikmin Lemdiklat Polri berbasis web dengan fitur-fitur sebagai berikut 

: 

1. Home 

 Pada halaman home akan tampil beberapa informasi dari berbagai 

kategori informasi seperti 
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- Slide gambar yang menampilkan kegiatan binrohtal 

- About Us berisi informasi tentang penjelasan SIAP-BRO. 

- Informasi Rekapitulasi rekapitulasi Jumlah siswa, kegiatan 

binrohtal , ceramah dan Pembimbing.  

- Binrohtal Terbaru: menampilkan informasi kegiatan binrohtal 

terbaru 

- Pembimbing : menampilkan informasi pembimbing terdaftar 

- Ceramah Terbaru : menampilkan informasi kegiatan ceramah 

terbaru 

2. Info Binrohtal 

 Pada halaman ini siswa diwajibkan untuk login terlebih dahulu untuk 

mengakses informasi binrohtal. Halaman ini berisi daftar informasi 

kegiatan binrohtal yang dapat siswa lihat 

3. Data Pembimbing 

 Pada halaman ini siswa diwajibkan untuk login terlebih dahulu untuk 

mengakses informasi Data Pembimbing . Halaman ini berisi daftar 

data pembimbing dengan informasi yang lebih detail yang dapat 

siswa lihat 

4. Alquran Digital 

 Pada halaman ini siswa diwajibkan untuk login terlebih dahulu untuk 

mengakses informasi Data Alquran Digital . Halaman ini berisi 

alquran digital yang dapat siswa manfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. 

5. Konsultasi 

 Pada halaman ini siswa diwajibkan untuk login terlebih dahulu untuk 

mengakses layanan konsultasi dengan pembimbing. Halaman ini 

berisi form input konsultasi seputar keagamaan yang dapat 

dikonsultasikan ke pembimbing dengan memilih pembimbing yang 

tersedia. Dihalaman ini juga siswa dapat melihat balasan dari 

pembimbing atas persoalan yang disampaikan 

6. Scoring 
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     Sebelum masuk kehalaman ini siswa diwajikan untuk login terlebih 

dahulu. Pada halaman scoring ini siswa diwajibkan mengikuti tes 

dengan soal pilihan ganda sejumlah 50 soal dengan waktu yang 

sudah ditentukan. Apabila tes sudah selesai dikerjakan maka 

penilaian langsung otomatis menampilkan score dari siswa tersebut. 

7. Login 

 Halaman ini siswa diwajibkan untuk memasukan username dan 

password yang nantinya akan dicek oleh system apakah data 

tersebut terdaftar di system atau tidak. Apabila proses login berhasi 

maka siswa diperbolehkan untuk mengakses berbagai fitur yang ada 

di menu utama. 

2. Out Put 

Berdasarkan Inovasi tersebut diatas, maka Hasil yang dicapai (out put) 

sebagai berikut: 

a) Tersedianya Sprint tim efektif 

b) Tersedianya buku panduan tentang Sistem Aplikasi Bimbingan 

Rohani Online (SIAP-BRO) di Bagian Pembinaan Siswa Pusdikmin 

Lemdiklat Polri; 

c) Legalisasi Aplikasi Sistem Aplikasi Bimbingan Rohani Online (SIAP-

BRO) di Bagian Pembinaan Siswa Pusdikmin Lemdiklat Polri SOP 

dan buku panduannya 

d) Laporan penggunaan SIAP-BRO periode Juli dan September 2025 

e) Usulan penggunaan SIAP-BRO dan buku panduannya ke draft SKP 

f) Surat penyataan komitmen keberlanjutan penggunaan SIAP-BRO 

dan buku panduannya. 

g) BAST Aksi perubahan. 

 

C. Ruang Lingkup  

Berdasarkan tujuan dan manfaat di atas, maka pembahasan dalam Laporan 

Hasil Aksi Perubahan dibatasi pada ruang lingkup pelaksanaan ñSCORING 

SIAP-BRO PENGEMBANGAN PEMBINAAN ROHANI DAN MENTAL PADA 

SISTEM APLIKASI BIMBINGAN ROHANI ONLINE (SIAP-BRO) BAG 

BINSIS PUSDIKMIN LEMDIKLAT POLRIò dalam upaya optimalisasi kinerja 
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pelayanan Bimbingan Rohani dan mental, yang mana Laporan Hasil Aksi 

Perubahan ini telah diimplementasikan pada rentang waktu 60 hari terhitung 

dari tanggal 22 Juni s.d. 19 September 2025. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap dan Milestone aksi perubahan 

     Awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah 

implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran 

serta monitoring Roadmap atau peta jalan merupakan rencana kerja rinci 

yang menggambarkan apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Roadmap pada umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. 

Substansi Roadmap terdiri dari kondisi /evaluasi. 

Adapun perinciannya sebagai berikut:  

 

Tabel 2. 1 Roadmap Atau Milestone Rencana Aksi Perubahan 

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

N
O 

KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 PLANNING   

1 Membuat pengumpulan bahan data 
yang akan digunakan dalam SIAP ï 
BRO 

Minggu I 
Tgl 22 Juli 2025 

Dokumen ceklis 
Rencana Bahan 

2 Koordinasi stakeholder tentang 
rencana aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Minggu I 
Tgl 23 Juli 2025 

Catatan 
informasi 
stakeholder 

3 Menghadap dan menjelaskan pada 
sponsor dan mentor tentang rencana 
aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Minggu I Catatan arahan 
dari sponsor 
dan mentor 

Tgl 28 Juli 2025 

  ORGANIZING    

1 
 

Rapat pembentukan Tim Efektif dan  
Pembagian tugas Tim Efektif 

Minggu II 
Tgl 29 Juli 2025 

 

Absensi, 
Notulen Rapat & 
Dokumentasi 
Tabel Tugas / 
Job Desk 

3 Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif 
Rencana Aksi Perubahan 

Minggu II Dokumen Sprin 
Kapusdikmin 
Lemdiklat Polri 

Tgl 30 dan 31 Juli 
2025 

4 Mengikuti webinar/seminar/bedah buku Minggu II 
Tgl 01 Agustus 

2025 

Sertifikat 

5 Berkordinasi dengan programmer 
terkait Pembuatan Aplikasi Scoring 
SIAP-BRO 

Minggu II Catatan 
informasi dari 
programmer 

Tgl 02 agustus 
2025 
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PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

N
O 

KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 ACTUATING   

1 Pembuatan Aplikasi SIAP-BRO 

Minggu III s.d V 

Tgl 03 s.d 16 

Agustus 2025 

Aplikasi SIAP-
BRO 

2 

Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif, 
mengevaluasi dan mengirimkan 
koreksi kepada programmer untuk 
dilaksanakan penyempurnaan  

 
Minggu V 

Tgl 17sd 20 
Agustus 2025 

Aplikasi hasil 
haspenyempurn
aan 

4 

Membuat manual book dan SOP 
Aplikasi Scoring SIAP-BRO untuk 
membantu dalam operasionalisasi 
Aplikasi pada saat implementasi  

Minggu V 
Tgl 21 sd 22 

Agustus 2025 

Buku Panduan/ 
Manual Book 
dan SOP  

5 
Mengikuti Webinar/seminar/bedah 
buku 

Minggu VI  
 Tgl 22 Agustus 

2025  

Sertifikat 

6 
Bimtek Aplikasi SIAP-BRO kepada 
operator / admin aplikasi 

Minggu VI 
Tgl 25 Agustus 

2025 

Kemampuan 
operator/admin 
dalam 
penggunaan 
aplikasi Scoring 
SIAP-BRO 

7 

Pembuatan Keputusan Kapusdikmin 
Lemdiklat Polri tentang Penggunaan 
Aplikasi SIAP-BRO serta surat 
undangan sosialisasi aplikasi SIAP-
BRO. 

Minggu VI 
Dokumen Surat 
KEP 
Kapusdikmin 
Lemdiklat Polri 
dan surat 
undangan 
sosialisasi 
aplikasi 

Tgl 26 Agustus 
2025 

8 

-Sosialisasi Aplikasi SIAP-BRO kepada 
stakeholder internal dan stake holder 
eksternal 

- Membuat surat usulan penggunaan 
Siap-Bro ke SKP  

- membuat surat keberlanjutan 
Penggunaan SiapBro  

Minggu VI Daftar Absensi 
Peserta 
Laporan Hasil 
Sosialisasi 
Surat 
Keberlanjutan 
Surat usulan 
SKP  

Tgl 27 s.d 28 
Agustus 2025 

9 
Implementasi Penggunaan Scaoring 
SIAP-BRO oleh Peserta Didik 

Minggu VII s.d VIII Dukungan dari 
stakeholder 
terhadap aksi 
perubahan 

Tgl 29 Agustus 
s.d 17 September 

2025 

 CONTROLLING    
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PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

N
O 

KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

1 
 

Monitoring dan evaluasi implementasi 
SIAP-BRO  Minggu IX 

Tgl 18 September 
2025 

Laporan Hasil 
Monev 
Implementasi 
SIAP-BRO 

2 Membuat BAST  Minggu IX 
Tgl 19 September 

2025 

Surat BAST  

TAHAP PASCA PELATIHAN 

1 

Melakukan pengembangan aplikasi 

dengan menampilkan fitur-fitur baru di 

aplikasi SIAP-BRO. 

Bulan Ke-9 
September 2025 

Penggunaan 
Aplikasi seluruh 
unit Satker 

2 
 
 Melaksanakan pemeliharaan rutin 
aplikasi Scoring SIAP-BRO 

Bulan Ke-9 
September 2025 

Terpeliharanya 
aplikasi SIAP-
BRO  

3 
Tersusunnya laporan penggunaan 
Scoring SIAP-BRO 

Tahun I 
Oktober 2025 

SIAP-BRO 
Update 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan  

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan atau kelompok-kelompok yang 

tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi, yang 

berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan 

dari aksi perubahan. 

Adapun stakeholder dalam rencana aksi perubahan ini meliputi: 

1. Stakeholder Internal yang terkait dalam aksi perubahan Scoring BRO 

Pengembangan Rohani dan Mental pada Aplikasi Sistem Aplikasi Bimbingan 

Rohani Online (SIAP-BRO) Bag Pembinaan Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri 

adalah Kapusdikmin, Wakapusdikmi, Kasubbag Minsis, Kasubbag Binplinsis, 

Patun,Paur Binrohta, Paur Samapta, PaminSamapta, PaminKonseling, Pamin 

Evadasi, Pamin Korlas, BaminSamapta, Bamin Subbag Misis ; 

2. Stakeholder Eksternal yang terkait dalam aksi perubahan Scoring BRO 

Pengembangan Pembinaan Rohani dan Mental pada Aplikasi Sistem Aplikasi 

Bimbingan Rohani Online (SIAP-BRO) Bag Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri 

adalak, Kabag Gadik, Kasubbag-kasubbag pada Bag Gadik serta Bamin yanga 
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ada pada Bag Gadk, Kabag Diklat, Kasubbag-kasubbag pada bag Diklat serta 

Bami-bamin pada Bag Diklat.  

 3. Peran Pengaruh dan intensitas dari Stakeholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok orang atau satuan 

kerja yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap aksi perubahan. Pada pemetaan stakeholder, 

pembagian kontribusi stakeholder dibagi berdasarkan pengaruh (influence) dan 

memiliki kepentingan (interest). 

Peran posisi dan pengaruh stackholder berdasarkan hasil identifikasi 

stakeholder yang telah dilakukan oleh peserta, dapat disajikan tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 2 Roadmap Atau Milestone Rencana Aksi Perubahan 

No STAKEHOLDER TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER 
STRATEGI 

KOMUNIKASI 

Primer 
 

Sekun 
der 

Utama 
Promo 

ters 
Latens 

Defen 
ders 

Apate 
thic 

 

A INTERNAL          

1 
KAPUSDIKMIN 

   ã +++(9)    
informatif, 

laporan, 

peruasif 

2 WAKAPUSDIK

MIN 

   ã +++(9)    
informatif, 

laporan, 

peruasif 

3 
KABAG 

BINSIS 

   ã +++(9)    Informatif, 

koordinasi 

4 
KASUBBAG 

MINSIS 

  ã   ++(8)   Informatif, 

koordinasi 

5 
PATUN 

  ã   ++(8)   Informatif, 

koordinasi 

6 
PAUR 

BINROHTAL 

ã ã     +++(4

) 

 Informatif, 

koordinasi 

7 
PAUR 

SAMAPTA 

ã ã     +++(4

) 

 Informatif, 

koordinasi 

8 
PAUR DOKSIS 

 ã      +/- (2) Informasi, 

koordinasi 

9 
PAURMIN 

 ã      +/- (2) Informasi, 
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No STAKEHOLDER TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER 
STRATEGI 

KOMUNIKASI 

Primer 
 

Sekun 
der 

Utama 
Promo 

ters 
Latens 

Defen 
ders 

Apate 
thic 

 

koordinasi 

10 
PAMIN 

DOKSIS 

 ã      +/- (2) Informasi, 

koordinasi 

11 
PAMIN MINSIS 

 ã      +/- (2) Informasi, 

koordinasi 

12 
PAMIN 

KORLAS 

 ã      +/- (2) Informasi, 

koordinasi 

13 
PAMIN 

EVADASI 

 ã      +/- (2) Informasi, 

koordinasi 

14 
PAMIN 

SAMAPTA 

ã ã     +++(4

) 

 Informatif, 

koordinasi 

15 
PAMIN 

KONSELING 

ã ã     +++(4

) 

 Informatif, 

koordinasi 

16 
BAMIN 

SAMAPTA 

ã ã     +++(4

) 

 Informatif, 

koordinasi 

17 BAMIN DI 

SUBBAG 

MINSIS 

 ã      +/- (2) Informasi, 

koordinasi 

B EKSTERNAL          

1 KABAG 

DIKLAT 

  ã   ++(8)   Informasi 

koordinasi 

2 KABAG GADIK 

  ã   ++(8)   Informatif 

koordinasi 

3 
KASUBBAG 

RENDIKLAT 

  ã   +(8)   Informatif 

koordinasi 

4 
KASUBBAG 

LAKJARLAT 

  ã   +(8)   Informatif 

koordinasi 

5 
KASUBBAG 

EVADASI 

  ã   ++(8)   Informatif, 

koordinasi 

6 
KASUBBAG 

BIN GADIK 

  ã   +(8)   Informati

f 
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Tabel 2. 3 Keterangan posisi Stakeholder 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No STAKEHOLDER TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER 
STRATEGI 

KOMUNIKASI 

Primer 
 

Sekun 
der 

Utama 
Promo 

ters 
Latens 

Defen 
ders 

Apate 
thic 

 

koordina

si 

7 PROGRAMME

R 

ã  ã    ++(4

) 

 Informas

i 

koordina

si,  

8 PESERTA 

DIDIK 

 ã      +/-

(2) 

Informati

f 

koordina

si 

NO URAIAN KETERANGAN POSISI 

1.  Primer  Penerima Manfaat / yang menerima dampak 

langsung  

2.  Sekunder  Yang tidak menerima dampak langsung  

3.  Utama  Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi  

4.  Promoters  Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi  

5.  Latents  Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah  

6.  Defender  Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi  

7.  Apahtetics  Pengaruh rendah, ketertarikan rendah  



 

 

26 

 

 

 

Tabel 2. 4 Keterangan jenis posisi dan pengaruh 

Jenis Posisi Pengaruh 

a. Sangat Mendukung = ++ 

b. Mendukung = + 

c. Netral = +/-  

d. Menentang = -  

a. Sangat Tinggi = > 9  

b. Tinggi = 6 ï 8  

c. Sedang = 3 ï 5  

d. Rendah = 1 ï 2  

 

C. Peta Jejaring / Net Map Stakeholder 

Dalam merencanakan suatu Aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan itu. 

Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan 

memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan tersebut. Apabila 

dipetakan dalam net map, maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1. Net Map 
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Keterangan: 
 

 : Perintah 
 : Laporan & Konsultasi 
 : Koordinasi 
 : Sosialisasi 

 

D. Kuadran Stakeholder 

Setelah mengetahui nilai pengelompokan stakeholder, maka dirumuskanlah 

pengelompokan stakeholder berdasarkan pengaruh dan peran dari masing-

masing stakeholder. stakeholder dibagi dalam empat kuadran sebagai   

berikut : 

 

 

 

  

GAMBAR 4. 2. KUADRAN STAK 

 

Keterangan 

Promoter : Pengaruh Tinggi dan Peran Tinggi; 
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Laten : Pengaruh Tinggi dan Peran Rendah; 

Defender : Peran Tinggi dan Pengaruh Rendah; 

Aphatetics : Peran Rendah dan Pengaruh Rendah. 

 

Klasifikasi Stakeholder 

TABEL 2. 5 KLASIFIKASI STAKEHOLDER 

NO DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

Stakeholder Internal 

1 

Kapusdikmin peran sebagai 

sponsor dan pendukung utama 

serta penentu kebijakan dalam 

terwujudnya Aksi Perubahan. 

Promoter 

+++ 
Tinggi 9 

2 

Waka Pusdikmin peran sebagai 

Pendukung utama dalam 

terwujudnya aksi perubahan 

Promoter 

+++ 
Tinggi 9 

3 

Kabag Binsis peran Sebagai 

ómentorô memberikan persetujuan 

dan arahan secara strategis dan 

teknis mengenai aksi perubahan 

yang akan dilakukan. 

Promoter 

+++ 

 

Tinggi 9 

4 

Kasubbag Minsis peran 

memberikan dukungan dalam aksi 

perubahan yang dibuat.  

Laten 

++ 
Tinggi 8 

5 

Patun memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Laten 

++ 

 
Tinggi 

 
8 

6 

Paur Binrohtal memberikan 

dukungan penuh serta memiliki 

peranan yang signifikan dalam 

membantu kesuksesan aksi 

perubahan. 

Defender 

+++ 

 

Sedang 4 

7 Paur Samapta memberikan peran Defender Sedang 4 
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dalam memberikan informasi +++ 

8 
Paur Doksis sebagai penerima 

manfaat dari aksi perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

9 
Paurmin sebagai penerima 

manfaat dari aksi perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

10 
Pamin Doksis sebagai penerima 

manfaat dari aksi perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

11 
Pamin Minsis sebagai penerima 

manfaat dari aksi perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

12 
Pamin Korlas sebagai penerima 

manfaat dari aksi perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

13 
Pamin Evadasi sebagai penerima 

manfaat dari aksi perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

14 

Pamin Samapta memiliki peranan 

yang signifikan dalam membantu 

kesuksesan aksi perubahan. 

Defender 

+++ 
Sedang 4 

15 

Pamin Konseling memiliki peran 

penting mewujudkan kesuksesan 

Perubahan.  

Defender 

+++ 
Sedang 4 

16 

Bamin Samapta memiliki peran 

penting mewujudkan kesuksesan 

Perubahan.  

Defender 

+++ 
Sedang 4 

17 

Bamin di Subbag Minsis sebagai 

penerima manfaat dari aksi 

perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

Stakeholder Eksternal 

1 

Kabag Diklat memiliki peran 

penting dalam tercapainya aksi 

perubahan  

Laten 

++ 
Tinggi 8 

2 

Kabag Gadik memiliki peran 

penting dalam tercapainya aksi 

perubahan 

Laten 

++ 
Tinggi 8 

3 Kasubbag Rendiklat peran Laten Tinggi 8 
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memberikan dukungan dalam aksi 

perubahan yang dibuat.  

+ 

4 

Kasubbag Lakjarlat peran 

memberikan dukungan dalam aksi 

perubahan yang dibuat.  

Laten 

+ 
Tinggi 8 

5 

Kasubbag Evadasi Memiliki peran 

yang sangat membantu 

keberhasilan aksi perubahan 

Laten 

++ 
Tinggi 8 

6 

Kasubbag Bin Gadik peran 

memberikan dukungan dalam aksi 

perubahan yang dibuat.  

Laten 

+ 
Tinggi 8 

7 

Programer memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 4 

8 
Peserta didik sebagai penerima 

manfaat rencana aksi Perubahan 

Apathetic
s 

+/- 

Rendah 2 

     

NO URAIAN KETERANGAN POSISI 

1.  Primer  Penerima Manfaat / yang menerima dampak 

langsung  

2.  Sekunder  Yang tidak menerima dampak langsung  

3.  Utama  Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi  

4.  Promoters  Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi  

5.  Latents  Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah  

6.  Defender  Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi  

7.  Apahtetics  Pengaruh rendah, ketertarikan rendah  

NO.  KETERANGAN POSISI 

1.  Manage Closy 

(MC)  

 

Hubungan harus dijaga dengan tetap dekat bagi 

stakeholder yang memiliki power (Promoter)  

2.  Keep Informed 

(KI)  

Informasi setiap ada kejadian  
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C. Strategi Komunikasi  

Metode yang digunakan dalam penyusunan rencana aksi 

perubahan dengan menggunakan dua strategi yaitu strategi dalam menjalin 

hubungan dengan stakeholder dan strategi komunikasi.  

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder  

a. Manage Closely: Hubungan harus dijaga tetap dekat, diperuntukkan 

bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan peran tinggi 

(Promoters); 

b. Keep Informed: Stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam proyek, bagi stakeholder yang memilki Pengaruh 

rendah peran tinggi (Defenders); 

c. Keep Satisfied: Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang bagi 

keberlangsungan proyek, pendekatan stakeholder dengan strategi 

keep satisfied biasanya diperuntukkan stakeholder yang mempunyai 

pengaruh tinggi peran rendah (Latens); 

d. Minimal Effort: diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh 

rendah peran rendah (Apathetic).  

3.  Keep Satisfied 

(KS)  

Tetap dibuat senang untuk keberlangsungan 

proyek (Latent)  

4.  Minimal Effort 

(ME)  

Menginformasikan sewajarnya/ usaha minimal 

(Apahtetic)  

5.  Canalizing  Berdasarkan ide sesuai dengan kepribadian, 

sikap dan motif khalayak  

6.  Informatif  Tujuannya adalah memberikan penerangan 

tanpa disamarkan. 

7.  Persuasif  Mempengaruhi dengan tidak terlalu banyak 

berpikir krisis  

8.  Koersif Edukatif  Adanya paksaan, pendapat dan juga ancaman, 

fakta, pengalaman yang dapat 

dipertanggungjawabkan  
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2. Strategi Komunikasi Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan 

dalam strategi komunikasi, diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition adalah 

cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang ulang pesan 

kepada stakeholder; 

b. Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau stakeholder; 

c. Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan 

penerangan. Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa 

adanya, apa sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar serta 

pendapat yang benar pula; 

d. Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah baik pikirannya, 

maupun dan terutama perasaannya; 

e. Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi stakeholder dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan berisi 

pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman pengalaman; 

f. Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi stakeholder dengan 

jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam 

bentuk peraturan-peraturan, perintah perintah.  

 

3. Metode komunikasi yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya 

upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan baik secara 

komunikatif, persuasive, maupun instruktif. Penjelasan metode 

komunikasi sebagai berikut:  

a. Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku mentor 

dalam aksi perubahan yang sedang dilakukan;  

b. Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau pengertian 

akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini serta mengajak 

para rekan kerja teamwork untuk ikut menyusun jadwal 
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pelaksanaan aksi perubahan sehingga dapat dilaksanakan dengan 

maksimal sesuai dengan perencanaan yang disepakati bersama;  

c. Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau perintah 

agar para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau 

pekerjaan dalam aksi perubahan. 
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BABIII 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilitas Sumber Daya Manusia 

Dalam mewujudkan aksi perubahan diperlukan pemanfaatan 

Sumber Daya Manusai (SDM) yang ada pada dilingkungan Pusdikmin 

Lemdiklat Polri . Pemanfaatan sumber daya manusia ini bertujuan 

agar aksi perubahan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

tahapan yang telah direncanakan.  

Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam aksi perubahan 

adalah sebuah proses yang dimulai untuk pelaksanaan dan 

berkelanjutan aktivitas mencapai tujuan dengan keahlian, 

pengetahuan, konsep/ pemikiran. 

Berikut pengorganisasian tim efektif dalam aksi perubahan 

Scoring SIAP-BRO Pengembangan Pembinaan Rohani dan Mental 

Pada Aplikasi Bombingan Rohani Online (SIAP-BRO) di Bag Binsis 

Pusdikmin Lemdiklat Polri berdasarkan Surat Perintah Kepala Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan Administrasi Polri Nomor: 

Sprin/198/VII/DIK.2.6./2025/Pusdikmin tanggal 28 Juli 2025 tentang 

Pembentukan Tim Efektif aksi perubahan Serdik PKA Polri 

Gelombang I Angkatan XIII TA 2025, merupakan Tim Efektif dalam 

pelaksanaan Aksi Perubahan di Bag Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri. 

 

 

GAMBAR 3. 1. TATA KELOLA SDM 
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Berdasarkan struktur tersebut diatas dapat dijelaskan masing-masing 

dari struktur tersebut : 

1. Sponsor: Kombes Pol Ruli Agus Pramono,S.I.K memiliki tugas : 

a.  Memberikan legitimasi dan dukungan atas rencana aksi 

perubahan  

b.  Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama 

proses pelaksanaan aksi perubahan. 

2. Mentor: AKBP Endang Sriyani, SH., M.A.P. memiliki tugas : 

a.  Merupakan atasan tertinggi dari Action Leader dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari; 

b.  Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan secara strategis 

dan teknis untuk melaksanakan dan menyukseskan pelaksanaan 

rencana aksi; 

c.  Memberikan dukungan yang bersifat kebijakan untuk 

menyukseskan rencana aksi perubahan; 

d.  Memberikan otorisasi kepada peserta PKA untuk menyusun 

rencana aksi perubahan; 

e.  Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan peserta 

PKA; 

f.  Memberikan dukungan dan masukan penyempurnaan terhadap 

rencana aksi perubahan peserta PKA; 

g.  Memastikan rencana perubahan tersebut membantu peningkatan 

kinerja organisasi; 

h.  Menjadi sumber inspirasi bagi peserta PKA dalam membantu 

rencana aksi perubahan; 

i.  Memonitor progress pelaksanaan tahap taking ownership; 

j.  Melakukan intervensi bila peserta mengalami permasalahan 

dalam melaksanakan kegiatanïkegiatan selama taking 

ownership; 

k.  Menyetujui rencana aksi perubahan; 

l.  Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasar 

sikap profesionalisme; 

m.  Memberikan dukungan penuh kepada peserta PKA dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan; 
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n.  Memberikan dukungan kepada peserta PKA dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang diperlukan 

dalam mengimplementasikan aksi perubahan; 

o.  Memberikan bimbingan kepada peserta PKA dalam mengatasi 

kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung; 

p.  Berperan sebagai inspirator bagi peserta PKA. 

 

3. Action Leader: Penata TK. I Muhammad Ichwan, SS., MPd, 

memiliki tugas : 

a.  Mengelola Tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 

b.  Mengkoordinir agar seluruh tim dapat bekerja dan memberikan 

hasil terhadap aksi perubahan; 

c.  Memotivasi seluruh tim agar bekerja sesuai harapan; 

d.  Action Leader berperan sebagai pemimpin dan penggerak dalam 

menyelesaikan masalah-masalah secara teknis dan operasional 

serta menyiapkan laporan hasil pelaksanaan. 

 

4. Coach: Pembina Nolik Dwi Atmono,S.E.,M.E memiliki tugas : 

a.  Membantu untuk mengoptimalkan Sumber Daya untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik; 

b.  Memberikan metodelogi dan dukungan proses atas pelaksanaan 

Aksi Perubahan; 

c.  Memberikan motivasi kepada Action Leader; 

d.  Memberikan arahan dan masukan, monitoring serta berkoordinasi 

dengan Action Leader terkait aksi perubahan yang dilaksanakan 

agar mencapai hasil yang maksimal. 

 

5. Tim Efektif: 

a.  Pokja Administrasi, memiliki tugas membantu Action Leader 

menyiapkan kelengkapan yang berhubungan dengan 

administrasi, menyiapkan konsumsi rapat, mengumpulkan hasil 

rapat dan membantu dalam penyempurnaan pembuatan laporan 

implementasi aksi perubahan 
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b.  Pokja Aplikasi memiliki tugas membantu Action Leader 

mengkoordinasikan dengan programmer dalm hal pembuatan 

aplikasi, buku manual/panduan aplikasi. 

c.  Pokja Sosialisasi , memiliki tugas membantu Action Leader 

memberikan dukungan dalam tahapan implementasi aksi 

perubahan, membantu untuk melaksanakan sosialisasi, 

membantu menyebarkan dan mengumpulkan kuisioner dan 

testimoni serta memberikan feedback terhadap kemajuan 

laporan implementasi. 

2. Pengelolaan anggaran:  

Kebutuhan anggaran untuk pelaksanaan Aksi perubahan ini tidak 

didukung oleh DIPA Pusdikmin Lemdiklat Polri melainkan bersumber 

pada swadaya Action Leader. Estimasi jumlah anggaran yang 

dibutuhkan pada proses aksi perubahan ini mengunakan biaya sejumlah 

Rp. 6.050.000 (enam juta lima puluh ribu rupiah) dengan rincian, sebagai 

berikut : 

 

TABEL 3. 1. ANGGARAN 

 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berupa jaringan internet yang ada di 

Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

2. Pemanfaatan ruang Rapat /ruang lain di Pusdikmin sebagai tempat 

pertemuan / rapat bagi team efektif; 

3. Kertas; 

4. Printer; 

5. Pc / laptop. 

 

NO KEGIATAN ANGGARAN 

1. Aplikasi + hosting 3.500.000,- 

2 ATK  250.000,- 

3. Rapat Koordinasi dan sosialisasi  1.800.000,- 

4. Pembuatan buku panduan   500.000,- 

 Jumlah  6.050.000,- 
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4. Metode yang digunakan 

Adapun metodgunakan adalah:e yang akan di  

1. Komunikasi; 

2. Analisa; 

3. Wawancara; 

4. Diskusi; 

5. Deduksi ï induksi. 

 

5. Strategi Mengatasi Masalah  

Dalam suatu pelaksanaan kegiatan tentu saja dihadapi dengan berbagai 

masalah, begitu pula dengan pelaksanaan aksi perubahan pembuatan 

aplikasi Scoring SIAP-BRO Pengembangan Pembinaan Rohani dan Mental 

Pada Aplikasi Bimbingan Rohani Online (SIAP-BRO) di Bag Binsis 

Pusdikmin Lemdiklat Polri tidak luput dari berbagai permasalahan yang ada. 

Untuk mengatasi masalah atau kendala yang ada, diperlukan adanya 

manajemen resiko. Manajemen resiko perlu dilakukan untuk mengatasi 

potensi masalah, resiko yang terjadi serta strategi mengatasi masalah 

selama melaksanakan Aksi Perubahan. Adapun resiko yang timbul dalam 

pelaksanaan aksi perubahan ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Manajemen resiko 

NO POTENSI MASALAH  RESIKO  
STRATEGI MENGATASI 

MASALAH 

1. a

  

Kesulitan pembagian 

waktu pelaksanaan 

aksi perubahaan 

dengan pekerjaan 

tugas pokok harian 

karena keterbatasan 

waktu off campus 

yang diberikan kepada 

siswa peserta PKA. 

Hasil kegiatan aksi 

perubahan tidak 

berjalan sesuai 

dengan apa yang 

telah direncanakan. 

Memanfaatkan sumber 

daya dengan maksimal 

secara efektif dan 

melakukan komunikasi 

untuk solusi secara 

persuasive serta 

pengelolaan waktu yang 

tepat. 

2.  Kesulitan dalam 

koordinasi dan 

Aksi perubahan tidak 

akan berjalan sesuai 

Mengatur jadwal 

pekerjaan dengan cara 
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B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Stakeholder Internal  

      Stakeholder internal yang terkait dalam aksi perubahan Scoring 

SIAP-BR O adalah, Kapusdikmin Wakapusdikmin, Kabag Binsi 

Kasubbag Minsis, Patun, Paur Binrohtal Paur Samapta, Paur Doksis, 

paurmi, Pamin Doksis, Pamin Minsis, Pamin Korlas, pamin Evadasi 

sosialisasi dengan tim 

efektif dan 

stakeholder internal 

dan eksternal karena 

kesibukan serta tugas 

masing-masing 

dilingkungan kerja 

kesatuan maupun unit 

kerja. 

 

dengan jadwal yang 

telah ditentukan 

karena rutinitas 

pekerjaan. 

memaksimalkan tim efektif 

dan senantiasa 

melakukan komunikasi 

dengan pihak-pihak terkait 

dalam pelaksanaan aksi 

perubahan melalui 

whatsapp group (WAG), 

serta mengkomunikasikan 

secara inten dan 

langsung. 

3.  Adanya perubahan 

pelaksanaan kegiatan 

aksi perubahan yang 

tidak sesuai dengan 

jadwal pada 

rancangan aksi 

perubahan dan tidak 

adanya didukung 

anggaranoleh DIPA. 

 

Bergesernya 

pelaksanaan 

kegiatan tidak sesuai 

dengan jadwal 

Rancangan,dan 

Kebutuhan anggaran 

pembuatan aplikasi 

bisa meningkat atau 

bertambah. 

Mengoptimalkan waktu 

pelaksanaan kegiatan aksi 

perubahandengan melihat 

peluang waktu kegiatan 

dan melaksanakan 

kegiatan pada waktu yang 

tepat sehingga semua 

kegiatan aksi perubahan 

dapat dilaksanakan, serta 

memaksimalkan finansial 

secara pribadi untuk 

kelancaran kegiatan aksi 

perubahan. 
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Paminsamapta, Pamin Konseling, Bamin Samapta Bamin di Subbag 

Minsis 

b. Stakeholder Eksternal  

Stakeholder eksternal yang terkait dalam aksi perubahan Scoring -

BRO adalah Kabag Diklat, Kabag Gadik, Kasubbag Rendiklat, 

Kasubbag Lakjarlat, Kasubbag Evadasi, Kasubbag Bin Gadik siap, 

Programmer, Peserta didik 

 

6.  Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

 Setelah Action Leader melaksanakan sosialisasi dan implementasi 

aksi perubahan, Action Leader telah behasil memobilisasi para 

stakeholder yaitu sebagai berikut: 

 

a. Identifikasi Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

NO  STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS LATENTS DEFENDERS APATHETICS 

A INTERNAL    

1. KAPUSDIKMIN     Ҟ 12    CANALIZING/ 
KP 

2. WAKAPUSDIKMIN     Ҟ 12    CANALIZING/ 
KP 

3. KABAG BINSIS    Ҟ 12    
CANALIZING/ 

KP 
4. KASUBBAG MINSIS Ҟ Ҟ   +9    INFORMATIF/ 

KI 
5. PATUN  Ҟ Ҟ   +9    INFORMATIF/ 

KI 
6. PAUR BINROHTAL  Ҟ Ҟ     +(5)  INFORMATIF/ 

KI 
7 PAUR SAMAPTA        +5  INFORMATIF/ 

KI 

8 PAUR DOKSIS       +4  INFORMATIF/ 
KI 

9 PAURMIN        +4  INFORMATIF/ 
KI 

10 PAMIN DOKSIS       +4  INFORMATIF/ 
KI 

11 PAMIN MINSIS       +4  INFORMATIF/ 
KI 

12 PAMIN KORLAS       +4  INFORMATIF/ 
KI 

13 PMIN EVADASI       +4  INFORMATIF/ 
KI 

14 PAMIN SAMAPTA       +4  INFORMATIF/ 
KI 

15 PAMIN KONSELING       +5  INFORMATIF/ 
KI 

16 BAMIN SAMAPTA       +5  INFORMATIF/ 
KI 
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17 BAMIN SUBBAG MINSIS       +5  INFORMATIF/ 
KI 

18 PROGRAMMER       +5  INFORMATIF/ 
KI 

19 PESERTA DIDIK        +4  INFORMATIF/ 
KI 

20 BAMIN BAG DIKLAT        +4  INFORMATIF/ 
KI 

B EKSTERNAL    

1. KABAG DIKLAT  
 Ҟ   +(9)    

PERSUASIF/ 

KS 

2. KABAG GADIK  Ҟ   +(9)    PERSUASIF/ 
KS 

3. KASUBBAG RENDIKLAT   Ҟ   +(9)    PERSUASIF/ 
KS 

4. KASUBBAG LAKJARLAT  Ҟ   +(9)    PERSUASIF/ 
KS 

5.  KASUBBAG EVADASI   Ҟ   +(9)    PERSUASIF/ 
KS 

6. KASUBBAG BIN GADIK   Ҟ   +(9)    PERSUASIF/ 
KS 

 

Tabel 3.4. Keterangan posisi Stakeholder 

NO URAIAN KETERANGAN POSISI 

1.  Primer  Penerima Manfaat /  yang menerima dampak langsung  

2.  Sekunder  Yang tidak menerima dampak langsung  

3.  Utama  Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi  

4.  Promoters  Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi  

5.  Latents  Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah  

6.  Defender  Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi  

7.  Apahtetics  Pengaruh rendah, ketertarikan rendah  

NO.  KETERANGAN POSISI 

1.  Manage Closy 

(MC)  

Hubungan harus dijaga dengan tetap dekat bagi 

stakeholder yang memiliki power (Promoter)  

2.  Keep Informed (KI)  Informasi setiap ada kejadian  

3.  Keep Satisfied (KS)  Tetap dibuat senang untuk keberlangsungan proyek 

(Latent)  

4.  Minimal Effort 

(ME)  

Menginformasikan sewajarnya/ usaha minimal 

(Apahtetic)  

5.  Canalizing  Berdasarkan ide sesuai dengan kepribadian, sikap dan 

motif khalayak  
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6.  Informatif  Tujuannya adalah memberikan penerangan tanpa 

disamarkan. 

7.  Persuasif  Mempengaruhi dengan tidak terlalu banyak berpikir 

krisis  

8.  Koersif Edukatif  Adanya paksaan, pendapat dan juga ancaman, fakta, 

pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan  

 

 Tabel 3.5. Keterangan jenis posisi dan pengaruh 

 

Jenis Posisi Pengaruh 

a. Sangat Mendukung = ++ 

b. Mendukung = + 

c. Netral = +/-  

d. Menentang = -  

a. Sangat Tinggi = > 9  

b. Tinggi = 6 ς 8  

c. Sedang = 3 ς 5  

d. Rendah = 1 ς 2  
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b. Peta jejaring / Net Map Stakeholder setelah Aksi Perubahan  

 

Keterangan: 
 

 : Perintah 
 : Laporan & Konsultasi 
 : Koordinasi 
 : Sosialisasi 
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c. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan  

 

 

Gambar diatas menunjukan adanya perubahan identifikasi terkait 

Stakeholder setelah aksi perubahan. Stakeholder pada kelompok dari latent 

menjadi Promoter dan Apathetics menjadi Defenders, ini didukung dengan 

adanya surat dukungan dari Stakeholder. 

 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

       Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam 

puluh) hari, seperti contoh tabel dibawah ini: 

 

 

 




























































































